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 Pada data ditemukan dua belas data ironi tokoh Kemala, yang meliputi;6 
data ironi dramatis; berupa realitas, kontradiksi, dan apa yang sebenarnya terjadi, 
dan 6 data ironi verbal; berupa dugaan, prasangka, perasaan dan pikiran tokoh. 
Kutipan ironi-ironi tersebut memiliki makna tersirat yang masih berhubungan dan 
relevan dengan realitas masyarakat pada saat ini. Kemala sebagai tokoh menjadi 
sarana yang sangat baik yang digunakan oleh pengarang. Pengarang sangat 
memaksimalkan sarana ironi dramatis dan verbal dalam sudut pandang Kemala. 
Narator menyampaikan berbagai tujuan, kontradiksi, dugaan, dan realitas, yang 
sebenarnya mewakili perasaan dan pikiran pengarang. 
Selanjutnya pada data eksistensialisme ditemukan empat aspek 
eksistensialisme ada dalam dirinya yang berupa tindakan terhadap orang lain, ada 
untuk dirinya yang berupa keputusan dan pilihan, kebebasan yang berupa prinsip-
prinsip hidup tokoh Kemala dan ada untuk orang lain yang berupa perasaan dan 
pikiran terhadap orang lain. 
Dengan demikian eksistensialisme tokoh Kemala dalam novel Tetralogi 
Dangdut: Nora menjadi salah satu aspek dari semua konstruksi makna novel yang 
diciptakan oleh Putu Wijaya. Terdapat satu data aspek ada dalam dirinya, enam 
data aspek kebebasan, delapan data aspek ada untuk dirinya, dan enam data aspek 





eksistensialisme melihat tokoh sebagai manusia yang memiliki cara berada di 
dunia, di mana cara berada manusia berbeda dengan cara berada benda-benda.  
Keempat aspek eksistensialisme tersebut ditemukan dalam kepribadian 
tokoh Kemala yang memiliki kesadaran penuh sebagai individu. Aspek-aspek 
eksistensialisme tersebut digambarkan melalui kata-kata yang terdapat pada novel 
secara eksplisit, yaitu (1) Ada dalam dirinya, Kemala digambarkan sebagai 
seorang yang bersikap tertutup dan merasa tidak memiliki kepentingan dengan 
orang lain, ia tidak sadar dengan lingkungannya. Ia memiliki kesadaran untuk 
mengambil keputusan yang keputusannya tersebut tidak dapat diganggu gugat 
oleh orang lain. (2) Ada untuk dirinya, Kemala mengerti dengan kesadarannya 
yang aktif dan menunjukkan peran eksistensi manusia sebagai subjek yang sadar 
akan adanya objek yang dipikirkannya, ia juga menyadarkan orang lain bahwa 
manusia harus memiliki kesadaran atas hak-hak yang dimilikinya. Ia juga merasa 
memiliki hak untuk menyimpan kebenarannya sendiri untuk kepentingannya 
sendiri.(3) Kebebasan, Kemala selalu meyakinkan dirinya bahwa ia tak perlu 
takut untuk melakukan apapun karena ia memiliki kebebasan dan terbebas dari 
pola hidup umum. Ia hidup dengan pemahaman yang diyakininya yakni sebagai 
manusia yang memiliki kebebasan yang tak akan ikut-ikutan dengan cara hidup 
orang lain. Karena satu-satunya landasan nilai adalah kebebasan manusia. Sebagai 
manusia yang bebas Kemala tidak ingin hidupnya diatur, ia tidak ingin dicampuri 
maupun mencapuri urusan orang lain. Ia juga menolak dengan kesadarannya. (4) 
Ada untuk orang lain, Kemala merasa membutuhkan keberadaan orang lain, ia 





subjek ia tidak mendapat timbal balik dari Nora dan keluarganya.Kemala juga 
membuktikan ia hadir dan bersikap objektif terhadap orang lain bahkan untuk 
dirinya sendiri. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, penelitian ini 
memiliki manfaat yaitu manfaat teoritis untuk guna keilmuan dalam 
pengembangan kajian sastra strukturalisme dan eksistensialisme, dan manfaat 
praktis guna edukasi dan penerapan eksistensi dalam pergaulan masyarakat. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian lebih lanjut 
berkaitan dengan eksistensialisme dan strukturalisme, dan dengan demikian dapat 
menghadirkan penelitian yang berkesinambungan dengan penelitian ini. 
 
 
 
 
 
